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Abstract. This study aims to determine the influence of total asset turnover and current ratio on return on
equity at PT Vale Indonesia Tbk. , during the period 2015-2024, both individually and jointly. The ROE
variable is one of the most important profitability indicators in the analysis of a company's financial
performance. ROE measures a company's ability to generate net profit based on the total equity owned by
shareholders. This study uses a quantitative associative research method with hypothesis testing. The
study's population comprises the company's financial statements, with a sample of its balance sheet and
income statement from 2015 to 2024. Secondary data in the form of the company's annual financial
statements, obtained from its official website, were used for the analysis. Data analysis techniques include
classical assumption tests, multiple linear regression tests, coefficient of determination tests, t-tests and F-
tests. The results of the study indicate that total asset turnover has no partial effect on return on equity,
with a calculated t-value of 1.448 (less than the t-table value of 2.36462) and a significance value of 0.198
(greater than 0.05). Therefore, HO is rejected and Ha is accepted. The current ratio does not affect return
on equity, with a calculated t-value of 1.710 (less than the t-table value of 2.36462) and a significance value
of 0.138 (greater than 0.05). Concurrently, total asset turnover and current ratio do not have a significant
effect on return on equity. The calculated F-value is smaller than the F-value (3.927 < 4.46) and the
significance value is greater than the alpha value (o = 0.05), namely 0.081 > 0.05. Therefore, it can be
concluded that HO is rejected and Ha is accepted

Keywords: Total Asset Turnover, Current Ratio, Return on Equity

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Total Asset Turnover dan
Current Ratio terhadap Return On Equity pada PT Vale Indonesia Tbk. Periode 2015 — 2024 baik secara
parsial maupun simultan.Variabel Return On Equity merupakan salah satu indikator profitabilitas yang
sangat penting dalam analisis kinerja keuangan perusahaan. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total ekuitas yang dimiliki pemegang saham.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif dengan pengujian
hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dengan sampel laporan neraca dan laporan
laba rugi PT Vale Indonesia Tbk. periode 2015 — 2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan PT Vale Indonesia Tbk yang diperoleh dari situs resmi perusahaan.
Teknik analisis data dengan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan
uji . Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap
Return On Equity, nilai t hitung sebesar 1,448 <t tabel 2,36462 dan nilai signifikansi 0,198> 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity, nilai t hitung sebesar 1,710 <t tabel 2,36462 dan nilai signifikansi 0,138 > 0,05. Secara simultan Total
Asset Turnover dan Current Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity, nilai F
hitung lebih kecil dari nilai F tabel (3,927 <4,46) dan nilai signifikansi lebih besar dari alpha (o = 0,05) yaitu
0,081 > 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima

Kata kunci: Total Asset Turnover, Current Ratio, Return On Equity

1. LATAR BELAKANG

PT Vale Indonesia, Tbk. merupakan anak perusahaan dari Vale, sebuah perusahaan
pertambangan global yang berkantor pusat di Brazil. Sebelumnya bernama PT Nickel Indonesia,
Tbk. (PT. INCO). PT Vale Indonesia, Tbk. Mengoperasikan tambang nickel open pit dan pabrik
pengolahan di Sorowako, Sulawesi Selatan, sejak tahun 1968. Saat ini PT. Vale Indonesia, Tbk
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menjadi produsen tersebar di Indonesia dan menyumbang 5 % pasukan nickel dunia. PT Vale
Indonesia, Tbk. mempekerjakan sekitar 3.000 karyawan dan lebih dari 3.000 personil kontraktor,
serta melalui dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat setempat, dan terus
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia dan daerah melalui
pendapatan, lapangan kerja, pengembangan usaha, dan program sosial.

PT Vale (yang saat itu bernama PT Internasional Nickel Indonesia) didirikan pada bulan
Juli 1968. Kemudian di tahun tersebut PT Vale dan Pemerintah Indonesia menandatangani
Kontrak Karya (KK) yang merupakan lisensi dari Pemerintah Indonesia untuk melakukan
eksplorasi, penambangan dan pengolahan biji nikel. Sejak saat itu PT Vale memulai
pembangunan smelter Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Melalui Perjanjian
Perubahan dan Perpanjangan yang ditandatangani pada bulan. Januari 1996, KK tersebut telah
diubah dan diperpanjang masa berlakunya hingga 28 Desember 2025. PT Vale Indonesia Tbk
melakukan transformasi yang signifikan. Perseroan menunjukkan tekad untuk bersinergi
bersama pemerintah setelah mayoritas sahamnya diakuisisi oleh BUMN Holding Industri
Pertambangan, PT Mineral Industri Indonesia (MIND ID). Bersama Vale Canada Limited (VCL)
dan Sumitomo Metal Mining Co., Ltd (SMM), MIND ID telah menandatangani perjanjian jual
beli saham dalam rangka divestasi PT Vale Indonesia pada 26 Februari 2024.Penandatanganan
perjanjian divestasi ini juga merupakan salah satu prasyarat perpanjangan Kontrak Karya PT Vale
dalam bentuk Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK). Dengan diterimanya IUPK, Perseroan
memiliki kepastian hukum untuk beroperasi di wilayah konsesinya dan menjalankan strategi
pertumbuhan bisnisnya.

Dalam beberapa tahun ke belakang, masih terjadi tekanan perekonomian global yang
berkelanjutan. Hal ini dilihat dari masih terjadinya perlambatan ekonomi dunia yang bisa
berakibat pada menurunnya permintaan dan harga komoditas pertambangan dan energi. Para
pelaku bisnis MIGAS yang mengalami masa sulitnya dikarenakan pengaruh dari perlambatan
perekonomian Negaranegara maju seperti China, Jepang dan Negara-negara eropa, sementara
perekonomian Amerika mulai pulih. Meskipun demikian mulai membaiknya harga minyak
mentah yang mulai naik berkisar USD 65 per barel yang dibandingkan tahun kemarin berkisar
USD 43 per barel. Ini bisa menjadi angin segar bagi berbagai sektor perusahaan yang bergantung
pada harga minyak mentah ini.

Saat ini pasar modal yang ada di Indonesia merupakan pasar yang sedang berkembang yang
dalam perkembangannya sangat rentan terhadap kondisi makro ekonomi. Karena di era
globalisasi ini pasar modal merupakan salah satu sarana alternatif dalam suatu negara yang lazim
digunakan oleh kelompok masyarakat tertentu baik sebagai sumber pendanaan maupun untuk
melakukan investasi yaitu dengan mengeluarkan dana dan atau membeli aset keuangan baik
obligasi maupun saham. Investasi adalah bentuk investasi dalam asset atau modal dimana
dilaksanakan oleh seorang investor dalam mendapatkan profit atau laba. Investasi merupakan
penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau
pembelian saham-saham dan surat berharga lainnya untuk memperoleh keuntungan (Nasution,
2023). Untuk melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup,
pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang
akan dijual.

Untuk melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup,
pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang
akan dijual, dan mana yang tetap dimiliki. Sebagai investor harus rasional dalam menghadapi
pasar jual beli saham.

Oleh karena itu, dalam melakukan investasi di pasar modal para investor harus teliti dalam
memilih perusahaan yang akan dijadikan ladang untuk berinvestasi. Semakin tinggi risiko maka
akan semakin tinggi pula pengembalian (return) yang akan didapatkan oleh investor (high risk
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high return) begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan yang dijadikan
ladang untuk menanamkan modal haruslah unggul dan memilih nilai perusahaan yang tinggi.

Dan pada akhirnya informasi mengenai kinerja perusahaan pun sangat dibutuhkan. Salah
satu cara mengukur kinerja perusahaan adalah dengan mengukur kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan yang
melibatkan neraca dan laba rugi untuk mendapatkan informasi kondisi keuangan disuatu
perusahaan untuk lebih dalamnya yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang
tepat (P. A. Sari & Hidayat, 2022). Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisasi risiko yang akan
terjadi saat melakukan investasi. Aspek-aspek fundamental perusahaan yang harus diperhatikan
diantaranya adalah laporan laba/rugi yang mencerminkan kondisi pendapatan dan laba bersih
perusahaan, likuiditas, kondisi profitabilitas perusahaan, posisi hutang perusahaan, dan
sebagainya.

Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur laba yang diperoleh
perusahaan yaitu melalui return on equity. Perhitungan return on equity akan mengalami
perubahan apabila laba perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan. Semakin tinggi laba
yang dihasilkan, maka akan semakin tinggi hasil perhitungan yang akan diperoleh, sehingga
pengukuran laba dalam penelitian ini menggunakan return on equity. Besarnya laba perusahaan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
total asset turnover dan current ratio.

Total Asset Turnover merupakan kemampuan perusahaan untuk menggunakan keseluruhan
asset perusahaan secara efisien yang menghasilkan volume penjualan tertentu. Perusahaan yang
efisien dalam menggunakan keseluruhan asset untuk menghasilkan penjualan ditunjukkan dengan
semakin tinggi rasio total asset turnover. Bagi kreditur total asset turnover sangat penting untuk
menunjukkan efisiensi untuk penggunaan seluruh asset suatu perusahaan. Total Asset Turnover
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menciptakan
penjualan menggunakan seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Perputaran asset yang baik yaitu
perputaran asset yang meningkat disetiap tahunnya. Perputaran asset yang meningkat artinya
perusahaan mampu mengelola asset dengan baik yang menghasilkan penjualan tinggi. Sebaliknya
jika perputaran asset cenderung kecil hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
mengelola asset untuk menghasilkan penjualan (D. I. Sari, 2020).

Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar kewajiban jangka pendeknya. Artinya,
seberapa mampu perusahaan dalam membayar kewajiban atau hutangnya yang jatuh tempo, jika
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dapat dinilai sebagai perusahaan
yang likuid, tetapi apabila perusahaan tidak mampu memnuhinya maka perusahaan dinilai sebagai
perusahaan yang ilikuid. Current Ratio membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar
sebagai alat ukur likuiditas suatu perusahaan (Septiana & Zulkifli, 2019).

Berdasarkan kajian diatas, penulis melakukan survei pendahuluan melalui
pengamatan awal data keuangan perusahaan selama 3 bulan berturut-turut. Perusahaan
yang digunakan sebagai objek penelitian ini merupakan salah satu perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT Vale Indonesia, Tbk. yang beralamat di Plaza
Bapindo, Citibank Tower 22nd Floor, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 54-55 Jakarta 12190
Indonesia. Adapun data pengamatan yang akan dijadikan variabel penelitian adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Variabel Penelitian

tNo. \Tahun \X1 biz ’Y
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Total Asset Turnover 'urrent Ratio Return to Equity (dalam

(dalam Kkali) (dalam Kkali) %)
1 2015 0.34 4.01 2.75
2 2016 0.26 4.24 0.10
3 2017 0.29 4.62 0.84
4 2018 0.35 3.60 3.21
5 2019 0.35 4.31 2.96
6 2020 0.33 4.33 4.10
7 2021 0.24 4.97 7.70
8 2022 0.44 5.65 8.51
0 2023 0.42 4.77 10.70
10 2024 0.30 3.81 2.11

Sumber : Bursa Efek Indonesia

2. KAJIAN TEORITIS
Laporan Keuangan

Menurut Nurhayati, (2017) mengatakan bahwa laporan keuangan adalah catatan
informasi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk
menggambarkan kinerja suatu perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan bagian
dari proses pelaporan keuangan dimana biasanya sering dilakukan audit oleh lembaga
pemerintah, akuntan, firma, atau lembaga lainnya dengan tujuan untuk memastikan
akurasi dan untuk tujuan pajak, pembiayaan, atau investasi
Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan perbandingan dari suatu pos dengan pos lainnya dalam
laporan keuangan yang memiliki hubungan yang relevan untuk mengukur kemampuan
dan kesehatan perusahaan/Lembaga Dwiningwarni & Jayanti, (2019, hal 127).
Sedangkan menurut Atul et al., (2022, hal 90) rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang
membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan perusaahaan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya
Current Ratio

Current ratio adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang
lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar rasio ini berarti
semakin likuid perusahaan (Sudana, 2019, hal 24). Namun demikian rasio ini mempunyai
kelemahan, karena tidak semua komponen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang
sama. Rasio lancar (current ratio) yaitu rasio untuk mengukur sampai seberapa jauh aset
lancar (aktiva lancar) perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.
Aktiva lancar (current ratio) merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang
dalam waktu singkat (maksimal satu tahun).
Return On Equity

Return on equity adalah rasio perbandingan antara pendapatan bersih dengan total
ekultas pemegang saham. Return On Equity menurut para ahli didefinisikan sebagai
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas (Setianto, 2024, hal
48).0leh karena itu, rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio itu, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian
pula sebaliknya

834 | JIEM - VOLUME 4, NO. 3, MARET 2026



Pengaruh Total Asset Turnover Dan Current Ratio Terhadap Return On Equity Pada PT Vale Indonesia,
Tbk Periode 2015-2024

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh signifikansi pengaruh antar variabel yan diteliti.
Menurut Aksara, (2021, hal 12) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat inferensial
dalam arti mengambil kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistika, dengan
menggunakan data empirik hasil pengumpulan data melalui pengukuran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Gambar 4.9
Uji Normalitas — P-P Plot
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

1

05|

Expected Cum Prob

oo 02 04 11 o8 14

Observed Cum Prob
Sumber: Diata diclah SPSS (2026)

Berdasarkan grafik histrogram diatas memberikan pola distribusi yang melenceng ke
kanan yang artinya yaitu data berdistribusi normal. Dan berdasarkan chart normal P-Plot
diatas juga dapat dilihat bahwa data riil (titik-titik) menyebar hampir mengikuti garis
diagonal, hal tersebut menunjukkan bahwa data pada penelitian ini diasumsikan
terdistribusi secara normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
terdisitribusi secara normal atau lolos uji normalitas. Itu artinya model regresi tersebut
layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen return on equity berdasarkan
variabel fotal asset turn over dan current ratio

Uji Multikolinearitas
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Tabel 4.10
Uji Multikolinieritas
Coefficients”

Callinearity Statistics

Model Tolerance WIF
1 TATO .BEB8 1.152
CR .868 1.152

a, DependentWVariable: ROE
Sumber: Data diolah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 4,10 maka dapat dilihat bahwa masing-masing variabel independen
memiliki nilai a hitung (folerance) > 0,10 dan memiliki nilai VIF hitung < 10. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa variabel bebas tidak multikolinieritas (bebas gejala
multikolinieritas).

Uji Heterokesdastisitas
Gambar 4.11

Uji Heterokedastisitas
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
10

o8

06

04

Expected Cum Prob

o0 02 o4 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Diata diclah SPSS (20268)

Berdasarkan scatterplot diatas dapat dilihat bahwa data (titik-titik) hasil pengolahan data
antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun diatas titik origin (angka 0) pada
sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur, itu artinya data bebas gejala
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi
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Tabel 4.12 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Madal R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 753* S6T 423 2.78455 2328
a, Pradictors; (Constant), CR, TATO
o, Dependent Variable: ROE

Sumber: Data diolah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin- Watson sebesar 2,328
nilai tersebut berada diatas +2, hal tersebut terdapat autokorelasi negatif.

Analisis Regresi Linier

Tabel 4.14
Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Bata t Sig.
1 (Constant) -16.144 7.593 -2.126 0rve
TATO 22.650 15.645 AT 1.448 1498
CR 2.929 1.713 493 1.710 138

a, Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diclah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk mengetahui
pengaruh total asset turnover dan current ratio terhadap return on equity sebagai berikut:
Y =-16,144+ ,417 TATO + ,493 CR + ¢

Dari rumus diatas dapat disimpulkan bahwa total asset turnover dan current ratio nilai t
hitung nya = 1,448 Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas
menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk konstanta sebesar -16,144 itu artinya ketika
total asset turnover (X1) dan current ratio (X2) bernilai nol maka nilai return on equity
adalah -16,144

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.15
Analisis Determinasi(R?)

Model ‘Sumrna.r',"J

Adjusted R Std. Error of the
Model 24 R Square Square Estimate
1 753" 567 423 2.78455

a, Predictars: (Constant), CR, TATO
b, Dependentvariable: ROE

Sumber: Data diclah SPSS (2028)
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa besarnya nilai pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square (Adj R?) sebesar 0,423
artinya yaitu persentase pengaruh variabel fotal asset turnover dan current ratio terhadap
return on equity adalah sebesar 42,3% sedangkan sisanya 57,3% dijelaskan oleh model
lain yang tidak di masukan di dalam model ini
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Uji Hipotesis
Tabel 4.16

Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji £) Coefficientsa
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta i Sig
1 (Constant) -16.144 7.593 -2.126 078
TATO 22650 15.645 A7 1.448 1498
CR 2929 1.713 4493 1.710 138

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data di olzh SPSS (2026)

1. ttabel = (a/2 ; n-k-1) t tabel = (0,05/2 ; 10-2-1) t tabel = (0,025 ; 7) maka dapat
diketahui nilai t tabel sebesar 2,36462 Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,448 <t tabel 2,36462 dan nilai signifikansi 0,198> 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya “total asset
turnover (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity (Y)”.

2. ttabel = (o0/2 ; n-k-1) t tabel = (0,05/2 ; 10-2-1) t tabel = (0,025 ; 7) maka dapat
diketahui nilai t tabel sebesar 2,36462 Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,710 < t tabel 2,36462 dan nilai signifikansi 0,138 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya “current
ratio (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity (Y)”.

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F)
ANOVAa
ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 60.893 2 30.447 3.927 .0s1tb
Residual 46522 G 7.754
Total 107.415 a8

a. DependentVariable: ROE

b. Predictors: (Constanf), CR, TATO
Sumber: Data diolah SP3S (2026)

Berdasarkan tabel 4.17 hasil pengujian ANOVA (uji F) dapat dilihat nilai F hitung sebesar
3,927 dengan signifikansi 0,081. Dengan mencari nilai F tabel pada tabel F, diperoleh F
tabel sebesar 4,46. Dengan kondisi dimana F hitung lebih kecil dari nilai F tabel (3,927 <
4,46) dan nilai signifikansi lebih besar dari alpha (o= 0,05) yaitu 0,081 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variable-variabel independen total asset turnover dan current
ratio tidak memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap return on equity

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis terhadap hasil penelitian pengaruh antara fotal asset turnover dan
current ratio terhadap return on equity pada PT Vale Indonesia, Tbk Periode 2015-2024
yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Total asset turnover (X1), tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan total aset
untuk menghasilkan penjualan belum tentu mampu meningkatkan tingkat pengembalian
ekuitas (ROE). Artinya, meskipun perusahaan mampu menghasilkan penjualan dari aset
yang dimiliki, peningkatan penjualan tersebut belum tentu diikuti dengan peningkatan laba
bersih yang signifikan. Tingginya perputaran aset bisa saja diikuti oleh tingginya beban
operasional, biaya produksi, atau beban lainnya yang justru menekan laba bersih. Karena
ROE dipengaruhi langsung oleh laba bersih, maka apabila laba tidak meningkat secara
signifikan, ROE juga tidak mengalami peningkatan. Dengan hasil uji t diperoleh nilai t
hitung sebesar 1,448 < t tabel 2,36462 dengan tingkat signifikansi 0,198 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, sehingga secara parsial tofal asset
turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity.

2. Current Ratio (X2), tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya tidak secara langsung memengaruhi tingkat pengembalian
terhadap ekuitas pemegang saham. Current ratio yang tinggi memang mencerminkan
kondisi likuiditas yang baik, namun likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat
mengindikasikan adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara produktif
untuk menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi belum
tentu mampu menghasilkan laba yang optimal. Karena return on equity sangat
dipengaruhi oleh laba bersih, maka apabila pengelolaan aset lancar tidak
menghasilkan keuntungan yang maksimal, ROE juga tidak akan meningkat secara
signifikan. Dengan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,710 <t tabel 2,36462
dengan tingkat signifikansi 0,138 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima
dan Ha ditolak, sehingga secara parsial current ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on equity.

3. Berdasarkan hasil pengujian ANOVA (uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 3,927 < F
tabel 4,46 dengan tingkat signifikansi 0,081 > 0,05. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F
tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa secara simultan total asset turnover dan current ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity. Kedua variabel tersebut
secara bersama-sama belum mampu menjelaskan perubahan return on equity secara
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain yang lebih dominan
dalam memengaruhi ROE, seperti struktur modal, efisiensi operasional, kebijakan
dividen, maupun faktor eksternal lainnya
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